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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, idiom musikal yang diadaptasi Nusantara
Beat dalam lagu “Kota Bandung” terbukti mengandung idiom musikal Sunda
yang dapat diidentifikasi secara spesifik, bukan sekadar idiom Nusantara secara
umum. Hal ini terlihat dari pola melodi yang mendekati laras degung,
ornamentasi vokal berupa gelik, warna bunyi yang menyerupai kacapi wanda
anyar, serta pola /ritmis yang berakar pada tradisi mincid. Nusantara Beat
mengintegrasikan idiom musikal Sunda ke dalam instrumen modern melalui
adaptasi tonal dengan mendekati laras degung melalui gitar elektrik, adaptasi
timbral melalui sampling kacapi dan palm mute sebagai padanan teknik
tengkep, serta adaptasi struktural melalui pop Sunda sebagai jembatan antara
karawitan dan format band modern. Cara integrasi ini paling terasa pada melodi
karena nuansa Sunda langsung bisa didengar dari pilihan nadanya. Namun pada
bagian vokal dan harmoni, musiknya masih terdengar seperti musik Barat pada
umumnya karena vokalis tidak menggunakan teknik menyanyi karawitan yang
sesungguhnya, dan perpindahan akordnya pun mengikuti pola harmoni Barat.

Penggunaan idiom Sunda dalam karya Nusantara Beat mencerminkan
identitas mereka sebagai musisi Indonesia-Belanda yang tumbuh di antara dua
budaya. Musik menjadi cara mereka mengenal dan mengekspresikan sisi

Indonesia dari diri mereka, yang selama generasi sebelumnya jarang diceritakan

73



74

karena diaspora Indo-Belanda memilih untuk melupakan bagian tersebut akibat
trauma sejarah kolonial. Dalam kerangka Hall (1990) apa yang dilakukan
Nusantara Beat adalah bentuk pencarian identitas yang wajar dan alamiah, di
mana unsur musik Nusantara bukan hanya hiasan agar terdengar eksotis, tetapi
itu merupakan cara mereka menjawab pertanyaan tentang asal-usul mereka

melalui bahasa yang paling mereka kuasai, yaitu musik.

. Saran

Berdasarkan temuan penelitian dan keterbatasan yang ada, penulis
mengajukan beberapa saran sebagai berikut: Pertama, bagi Nusantara Beat,
penelitian ini bisa menjadi bahan untuk terus mengembangkan eksplorasi musik
Nusantara yang lebih beragam. 'Akan menarik jika ke depannya mereka juga
mencoba mengolah unsur musik dari daerah lain di Indonesia. Kedua, bagi
musisi lain, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa unsur musik tradisi bisa
diolah kembali dengan cara apapun yang kreatif tanpa menghilangkan ciri
dasarnya. Dengan begitu, musik tradisi tetap bisa hidup dan relevan didengar
oleh beberapa kalangan. Ketiga, bagi peneliti selanjutnya, kajian ini masih bisa
dikembangkan melalui pembahasan yang lebih luas, misalnya tentang proses
produksi lagu, tanggapan pendengar, atau perbandingan dengan grup diaspora
lainnya. Keempat, bagi pembaca umum, penelitian ini diharapkan bisa
membuka pemahaman bahwa musik Nusantara bukan hanya milik masa lalu,

tetapi juga bisa menjadi sumber inspirasi dalam karya musik sekarang.
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